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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan program peningkatan
destinasi pariwisata di Provinsi Sumatera Selatan. Permasalahan yang akan dikaji adalah sarana
transportasi yang terbatas baik kualitas maupun kuantitasnya, menghambat pergerakan
masyarakat dan wisatawan, serta kondisi pasar wisata yang semakin beragam menuntut suatu
destinasi wisata. Meskipun masih terdapat kendala terkait kurangnya jumlah dan mutu sarana
transportasi membatasi pergerakan warga dan pengunjung tempat wisata, serta kondisi pasar
yang berbeda. Penelitian ini menyimpulkan secara keseluruhan Pelaksanaan Program
Peningkatan Destinasi Wisata Di Provinsi Sumatera Selatan sudah berjalan sebagaimana
mestinya. Walaupun dalam pelaksanaannya masih terdapat hambatan.

Kata Kunci: Strategi Peningkatan, Destinasi Wisata,Parawisata

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the implementation of the tourism destination
improvement program in South Sumatra Province. The problems that will be studied are limited
transportation facilities both in quality and quantity, hindering the movement of people and
tourists, as well as increasingly diverse tourism market conditions that demand a tourist
destination. Although there are still obstacles related to limited means of transportation both in
terms of quality and quantity, hindering the movement of people and tourists, as well as different
market conditions. This study concludes that the overall implementation of the Tourism
Destination Improvement Program in South Sumatra Province has been running as it should.
Although in practice there are still obstacles from the limited means of transportation, both
quality and quantity, hampering the mobility of both the community and tourists.
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PENDAHULUAN mendorong perkembangan sektor

Industri  pariwisata merupakan lainnya terutama perluasan lapangan
salah satu industri yang terus berupaya kerja dan kesempatan berusaha dalam
untuk berkembang sehingga dapat rencana pembangunan daerah provinsi
menjadi salah satu cabang utama Sumatera Selatan.Selama masa otonomi,
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Prov. Sumsel harus meningkatkan
daerah  tujuan  wisata  tersebut. pengelolaan wisata agar menumbuhkan
Perkembangan kegiatan pariwisata di perekonomian didaerah dengan optimal.

suatu daerah akan mempengaruhi dan Oleh karena itu, diperlukan aparatur
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manajemen yang lebih profesional untuk
mengekstrak nilai lebih dari kegiatan
pengembangan pariwisata serta untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif.
Dalam proses perkembangannya,
pariwisata di Provinsi Sumatera Selatan
juga menghadapi tuntutan akan produk
pariwisata yang berkualitas karena
meningkatnya pemahaman dan
pengalaman wisatawan, serta persaingan
dengan wisatawan lain. Kemampuan
memanfaatkan peluang yang ada
menjadi tantangan bagi semua pihak,
baik  pemerintah, swasta maupun
masyarakat. Meski masih terdapat
perbedaan pendapat dan tahapan,
Provinsi Sumatera Selatan memiliki
kelembagaan yang  potensial untuk
pengelolaan pariwisata berkelanjutan di
masa  mendatang, baik lembaga
pemerintah (dinas, departemen, sektor),
adat dan agama. Sektor pariwisata
bertumpu pada RPJMD  Provinsi
Sumatera Selatan untuk membantu
pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran
pembangunan Pembangunan pariwisata
dilaksanakan dengan tujuan sebagai

berikut:1)  Pengembangan  kalender
kegiatan  wisata  ditandai  dengan
meningkatnya  jumlah  wisatwan;2)

Memberikan peluang Kkerja di sector
wisata, ditandai meningkatnya jumlah
lapangan kerja pertahun ;3) Peningkatan
nilai tambah objek wisata ditunjukkan
dengan banyaknya atraksi wisata yang
dikembangkan;4) Peningkatan ekonomi
masyarakat dari hasil usaha parawisata,
disamping meningkatnya jumlah sanggar
seni dan banyaknya Industri Kecil dan
Menengah  penunjang pariwisata;5)
Jumlah  pendapatan daerah  yang

meningkat seiring meningkatnya jumlah
angkutan dan usaha di industri wisata.

Berdasarkan  sasaran tersebut,
adapun upaya penginkatan tempat tujuan
wisata yaitu:

e Pengembangan industri
pariwisata berdaya saing
e Pengembangan industri

pariwisata yang berkelanjutan

e Pemasaran  pariwisata  yang
bertanggung jawab

e Pengembangan kelembagaan
pariwisata yang tangguh

Berdasarkan Laporan  Akhir
Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Provinsi

(RIPPARPROV) Sumatera Selatan
2015-2025 ada beberapa hambatan yang
terjadi dalam Pelaksanaan Strategi
Peningkatan  Destinasi  Wisata Di
Provinsi Sumatera Selatan yaitu:

e Masih kurangnya jumlah dan
mutu transportasi yang
membatasi kegiatan wisata dari
dan menuju tempat wisata.

e Kurang beragam produk wisata
dalam  memenuhi  kebutuhan
pasar wisatawan. Tidak
terintegritas  prosmosi  daerah
wisata di daerah/kabupaten kota
yang menyebabkan kunjungan
wisatawan terpusat di wilayah
Palembang dan sekitarnya.
Melihat hal tersebut, sektor

pariwisata di Sumatera Selatan perlu
mendapat sorotan.Masih banyak
kekurangan dan kendala yang dihadapi
oleh  Pemerintah  Sumsel  dalam
memajukkan sektor pariwisata
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TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen

Secara etimologis manajemen
(Bahasa Indonesia  diterjemahkan
sebagai “mengelola”) berasal dari kata
“manus” (buatan tangan) dan “setuju”
(to do), setelah digabungkan menjadi
kata “manage” (dalam bahasa Inggris)
berarti perawatan. Istilah manajemen
dalam terjemahan bahasa Indonesia
masih belum seragam. Taylor (Syafiie,
2013:1 Manajemen adalah:  ilmu
manajemen dapat diterjemahkan sebagai
ilmu  mandiri yang benar-benar akan
Anda lakukan, kemudian lihat apakah
yang dilakukan dengan cara yang terbaik
dan paling sederhana. Terry dalam
(Fathoni 2011:29),
Perencanaan,Pengorganisasian,Pelaksa
naan, dan pengawasan merupakan fungsi
manajemen .

e Srategi

Strategi merupakan hal penting
bagi kelangsungan hidup dari suatu
perusahan untuk mencapai sasaran atau
tujuan perusahaan yang efektif dan
efisien, perusahaan harus  bisa
menghadapi  setiap masalah-masalah
atau hambatan yang datang dari dalam
perusahaan maupun dari luar
perusahaan.Strategi  merupakan alat
untuk  mencapai  tujuan, dalam
pengembangannya konsep mengenai
strategi harus terus memiliki
perkembangan dan  setiap  orang
mempunyai pendapat atau definisi yang
berbeda  mengenai  strategi.Strategi
dalam suatu dunia bisnis atau usaha
sangatlah di butuhkan untuk pencapaian
visi dan misi yang sudah di terapkan
oleh  perusahaan, maupun untuk
pencapaian sasaran atau tujuan, baik
tujuan jangka pendek maupun tujuan
jangka panjang.

e Wisata

Istilah Pariwisata berhubungan
erat dengan pengertian perjalanan
wisata, yaitu sebagai suatu perubahan
tempat tinggal sementara seseorang
diluar tempat tinggalnya karena suatu
alas an dan bukan merupaka kegiatan
yang menghasilkan upah. Dengan
demikian dapat dikatakan pariwisata
merupakan suatu perjalanan  yang
dilakukan oleh seseorang atau lebih
dengan tujuan antara lain untuk
mendapatkan kenikmatan dan memenuhi
hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat
juga  karena  kepentingan  yang
behubungan dengan kegiatan olah raga
untuk kesehatan, konvensi, keagamaan,
dan keperluan wusaha yang lainnya
(Gamal, 2004: 3)

METODE PENELITIAN

Metode atau pendekatan yang
digunakan adalah metode kualitatif.
Adapun yang menjadi variabel dalam
penelitian ini  adalah  Pelaksanaan
Strategi Peningkatan Destinasi Wisata
Di Provinsi Sumatera Selatan

HASIL PENELITIAN

Perencanaan: Sumber daya manusia
Secara kualitas, sumber daya
manusia  yang terlibat  rata-rata
berpendidikan Sarjana (S-1) dan setiap
pegawai telah dilakukan pembinaan dan
pelatihan. Sedangkan secara kuantitas,
sumber daya manusia yang terlibat
terdiri dari 7 orang antara lain: Kadis
“Pariwisata”, Sekretaris Dinas
Pariwisata, Kepala Bidang destinasi
wisata ,Kepala Bidang pengembangan
pemasaran, Kepala Bidang kebudayaan,
Kepala Bidang dokumentasi, Kepala
Sub Bidang Perindag Bappeda Sumsel
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(masing-masing jabatan tersebut
berjumlah satu orang). Secara kualitas
dan kuantitas, sumber daya manusia
sudah cukup memadai.

Anggaran/Dana

Dana dalam dana/ anggaran dalam
Pelaksanaan  Strategi  Peningkatan
Destinasi Wisata Di Provinsi Sumatera
Selatan yaitu sebesar Rp 145.000.000
yang bersumber dari APBN dan Rp
98.000.000 yang bersumber dari APBD
yang dipergunakan untuk meningkatkan
pembangunan kepariwisataan sehingga
dapat meningkatkan  perekonomian
masyarakat  khususnya di  sekitar
destinasi wisata. Dana/ anggaran sudah
cukup memadai.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang tersedia
dalam Strategi Peningkatan Destinasi
Wisata antara lainFasilitas infrastruktur
jalan, Fasilitas penginapan, Fasilitas
jaringan listrik, air bersih, Fasilitas
jaringan  telekomunikasi, Fasilitas
pengembangan pusat informasi, Fasilitas
pusat penjualan cindera mata.
Sarana dan prasarana belum memadai.

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang Pelaksanaan Strategi
Peningkatan  Destinasi  Wisata Di
Provinsi Sumatera Selatan, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa secara
keseluruhanPelaksanaan Strategi
Peningkatan  Destinasi  Wisata Di
Provinsi Sumatera Selatansudah berjalan
sebagaimana mestinya. Walaupun dalam
pelaksanaannya masih terdapat
hambatan dari kurangnya jumlah dan
mutu  fasilitas  transportasi  yang
membatasi  kegiatan  warga  dan
pengunjung, jenis cinderamata yang
masih  terbatas  sehingga  belum
memenuhi kebutuhan pasar dan system
promosi yang kurang terintegritas
menyebabkan penyebaran wisatawan
terfokus di Pusat Kota.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah diuraikan pada Bab V, dapat
disimpulkan bahwa:secara Pelaksanaan
Program Peningkatan Destinasi Wisata
Di Provinsi Sumatera Selatan sudah
berjalan sebagaimana mestinya.,. Berikut
uraiannya secara terperinci:

Perencanaan

Secara kualitas, sumber daya
manusia  yang  terlibat  rata-rata
berpendidikan Sarjana (S-1) dan setiap
pegawai telah dilakukan pembinaan dan
pelatihan. Sedangkan secara kuantitas,
sumber daya manusia yang terlibat
terdiri dari 7 orang.

Dana/ anggaran yaitu sebesar Rp

145.000.000 yang bersumber dari
APBN dan Rp 98.000.000 vyang
bersumber dari APBD.
Sarana transportasimasih terbatasnya
baik  kualitas  maupun  Kkuantitas
menghambat mobilitas baik masyarakat
maupun wisatawan. Sarana transportasi
yang memadai sangat dibutuhkan dalam
pendistribusian wisatawan ke berbagai
daya tarik maupun untuk kepentingan
lainnya, sehingga ketersediaan sarana
transportasi perlu dikembangkan,
terutama sarana transportasi dalam
destinasi

Pengorganisasian

Perumusan tujuan sudah
dilaksanakan  dengan  sebagaimana
mestinya. Pembagian tugas sudah
dilaksaakan sesuai dengan tupoksi
masing-masing
Pelimpahan
dilaksanakan  dengan
mestinya.

wewenang sudah
sebagaimana
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Pelaksanaan

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mewujudkan strategi
Pengendalian dan Perlindungan Sumber
Daya Wisata adalah dengan menerapkan
codes ofconduct/ tata krama dalam
pelaksanaan pembangunan pariwisata.
Perwilayahan destinasi pariwisata di
Provinsi Sumatera Selatandiantaranya:
Destinasi Pariwisata Daerah ,Kawasan
Strategis  Pariwisata Daerah/Provinsi
serta Kawasan Pembangunan Pariwisata
Daerah Provinsi SumateraSelatan.
Perancangan Kegiatan Pengembangan
Produk Wisata dilakukan melalui 1)
pengemasan Paket Wisata 2) Calendar of
Event dan Festival.
Pengawasan

Monitoring dalam Pelaksanaan
Strategi Peningkatan Destinasi Wisata
Di Provinsi Sumatera  Selatan
Monitoring dilakukan oleh Tim yang
terdiri atas perwakilan Kementerian
Pariwisata dan  Sekolah  Tinggi
Pariwisata Pelita Harapan (STPPH).
Waktu pelaksanaan kegiatan evaluasi
dilakukan pada bulan November-
Desember, yang mana pelaksanaan
evaluasi di masing-masing Manajemen
Destinasi Organisasi kurang lebih 3-5
hari.
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